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ABSTRAK
EFEKTIVITASPENDEKATAN KONTEKSTUAL DITINJAU DARI
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap SMP Negeri 12
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016)

Oleh

RINI HASWIN PALA

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa
Populas penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 12 Bandar Lampung
tahun garan 2015/2016 dengan jumlah 160 siswa yang terdistribusi dalam
delapan kelas. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive
random sampling, dan terpilih siswa kelas VII-G dan VII-H sebagai sampel.
Desain penelitian ini adalah posttest only control group design. Data penelitian
diperoleh melalui tes berupa soa uraian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa

pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, pemahaman konsep matematis, pendekatan kontekstual
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap individu. Berdasarkan UU No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Usaha tersebut terikat dengan ketentuan tertentu, terarah dengan tujuan
pendidikan nasional yang telah ditetapkan dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Dalam teknis pelaksanaannya, sekolah menjadi lembaga formal

terlaksananya kegiatan pembel gjaran.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang digarkan daam pem-
belgjaran di sekolah. Ha ini dikarenakan matematika merupakan bidang ilmu
yang sangat penting agar siswa dapat terbantu dalam pembelgjaran di bidang ilmu
lainnya dan dalam menyel esaikan permasal ahan kehidupan yang berkaitan dengan
matematika. Suherman (2003:25) menyebutkan adanya banyak ilmu yang
penemuan dan pengembangannya sangat bergantung pada Matematika, seperti

Fiska, Biologi, Geografi dan lain sebagainya. Supaya kemampuan yang didapat
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daam pembelgaran Matematika dapat membantu proses penemuan dan
pengembangan bidang ilmu lain, tentu terlebih dahulu harus sudah mencapai

tujuan pembelgjaran Matematika itu sendiri.

NCTM (2000) merumuskan bahwa tujuan umum pembelgaran Matematika
adalah, (1) belgar untuk berkomunikasi (mathematical communication), (2)
belgjar untuk bernalar (mathematical reasoning), (3) belgar untuk memecahkan
masalah (mathematical problem solving), (4) belgar untuk mengaitkan ide
(mathematical connections), dan (5) pembentukan sikap positif terhadap
matematika (positive attitudes toward mathematics). Sgjalan dengan tujuan
tersebut, dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 dirumuskan tujuan
pembelgjaran Matematika di Indonesia, sebagai berikut.

1. Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulas
Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan Matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masaah,
merancang model Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari Matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Sesual dengan tujuan pembelgjaran Matematika, kemampuan memahami konsep

matematis yang baik, akan membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran

Matematika lainnya. Siswa yang dapat mencapai tujuan pembelgjaran Matematika

dengan baik akan berhasil dalam pembelgaran yang dijalaninya. Siswa yang

berhasil dalam pembelgjaran akan memiliki prestass Matematika yang baik.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prestasi diartikan sebaga hasil yang telah
dicapal dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. Oleh karena itu
dalam pembelgjaran yang baik siswa seharusnya dibimbing untuk aktif sehingga
siswa mampu menguasai kemampuan matematis. Setelah mampu menguasai
kemampuan matematis dengan baik maka siswa akan memiliki prestasi belagjar

yang baik sebagai hasil dari apa yang telah dilakukannya dalam pembel gjaran.

Pembelgaran Matematika di Indonesia belum dapat dikategorikan baik. Hal ini
terlihat dari Trends in Achievement for Mathematics Cognitive Domains oleh
TIMMS (Trend in International Mathematics and Science Study) tahun 2011 pada
domain Knowing siswa Indonesia memperoleh skor 378 sedangkan pada tahun
2007 pada domain yang sama Indonesia memperoleh skor 391, sehingga terjadi
penurunan skor pada aspek ini. Dengan skor yang diperoleh Indonesia dapat
terlihat bahwa siswa Indonesia masih memiliki Knowing atau pemahaman konsep

yang rendah.

Pemahaman konsep siswa yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 12
Bandarlampung. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada
tangga 24 November 2015 di kelas VII-G SMP Negeri 12 Bandarlampung
semester ganjil tahun pelgjaran 2015/2016, dengan menerapkan pembelgaran
konvensional yakni metode ekspositori pada materi pemangkatan bentuk aljabar,
diperoleh data sebagai berikut.

Siswa yang bisa menjawab soal dengan benar hanya 26,3%, dan sisanya
menjawab salah. Terdapat beberapa kasus jawaban siswa yang salah dalam

menjawab soal tersebut antara lain, siswa yang paham akan definisi pemangkatan
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aljabar tetapi tidak paham perkalian eksponen sebesar 26,3%. Bentuk jawaban
siswa sebagal berikut :

(-5Y°)° = [(-5y°) X (-5y) x (-5y°)] =-125y°

Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa kesulitan mengaplikasikan konsep
pemangkatan aljabar dalam pemecahan masalah.

Sebanyak 15,8% siswa tidak paham definisi pemangkatan aljabar tetapi paham
pemangkatan eksponen sehingga hanya memangkatkan koefisien ketika suku dari
persamaan aljabar tersebut dipangkatkan, atau siswa bisa dikatakan kesulitan
dalam menggunakan serta memanfaatkan serta memilih prosedur atau operas ter-
tentu pada pemangkatan aljabar. contoh jawaban siswa sebagai berikut :

(_5 y2)3 =.5 y2x3 =.5 y6

Dan siswa yang memberikan jawaban yang sama sekali tidak mengarah pada
jawaban yang benar atau siswatidak mampu mengklasifikasi objek tertentu sesuai
dengan konsepnya sebesar 31,6%, contoh jawaban siswa sebagai berikut :
(-5y°)*=(-10y°) x5

Berdasarkan data dari penelitian pendahuluan yang telah dijabarkan di atas,
terlihat bahwa siswa yang mendapatkan pembelgaran konvensional mengalami

kesulitan dalam memahami konsep materi pemangkatan aljabar.

Daam upaya memahami konsep, faktor yang dapat memengaruhi adalah
pembelgjaran yang diterapkan guru. Trianto (2009:103) menyebutkan bahwa fakta
di lapangan menunjukkan fenomena yang memprihatinkan yaitu : (1) Kebanyakan
murid di sekolah tidak dapat membuat hubungan antara apa yang mereka pelgari
dan bagaimana pengetahuan tersebut akan diaplikaskan. (2) Murid-murid

mengalami kesulitan memahami konsep akademik (seperti konsep Matematika)
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saat mereka digjar dengan metode tradisional, padahal mereka sangat perlu untuk
memahami konsep-konsep saat mereka berhubungan dengan dunia kerja dimana
mereka akan hidup. Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa
pemilihan pendekatan, metode, model pembelgaran yang kurang tepat bisa

menjadi salah satu penyebab kesulitan siswa dalam memahami konsep.

Menurut Tim Pengembang Ilmu pendidikan FIP-UPI (2007:22), anak akan
memahami konsep melalui pengalaman bekerja secara rill. Dengan demikian,
sdah satu pembelgaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa
adalah pembelgaran yang mengarahkan siswa untuk bekerja secara rill,
pembelgjaran ini disebut juga pembelgaran dengan pendekatan kontekstual.
Pembelgaran dengan pendekatan kontekstual adalah suatu model pembelgaran
yang membawa siswa belgar secara riil, menghubungkan pembelgaran dengan
benda atau hal nyata dengan demikian siswa akan lebih mudah memahami
konsep. Menurut Sardiman (2011: 222) pendekatan kontekstua dalam
pembelgaran atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
pembelgaran yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi gjar dengan
Situas dunia nyata sisiswa, yang dapat mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dipelgari dengan penerapannya dalam kehidupan para

siswa sebaga anggota keluarga dan masyarakat.

Menurut Trianto (2009:107) pendekatan kontekstual ini mengasumsikan bahwa
secara natural pikiran mencari makna konteks sesuai dengan sSituasi nyata
lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan yang

masuk akal dan bermanfaat. Sehingga, belajar dengan mempelgjari suatu pokok
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bahasan dengan langsung mengaitkan dengan situasi nyata akan membantu siswva
lebih mudah memahami konsep dari materi pembelgjaran dan pembelgjaran bisa
berlangsung lebih bermakna. Dalam penerapan pembelgaran dengan pendekatan
kontekstual guru diharuskan mampu membimbing dan mengarahkan siswa untuk
mampu mengaitkan pembelgjaran dengan konteks nyata. Dengan demikian siswa
akan mudah memahami konsep yang digjarkan karena dengan mengaitkan
pembelgaran dengan konteks nyata siswa tidak merasa pembelagjaran tersebut

hanya padat materi sehingga membosankan.

Daam pembelgaran dengan pendekatan kontekstual, menggar bukan trans-
formasi pengetahuan dari guru kepada siswa dengan menghapal sejumlah konsep-
konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih
ditekankan pada upaya memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan untuk bisa
hidup (life skill) dari apa yang dipelgjari (Rusman, 2010: 189). Peran guru dalam
pembelgjaran kontekstual tidak langsung memberikan rumus atau penjelasan rinci
mengenai suatu pokok bahasan yang dipelgjari malainkan guru hanya bertindak
sebagai fasilitator. Guru hanya mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja
sama untuk menemukan suatu yang baru bagi siswa. Proses belgjar menggjar lebih
diwarnai student centered dari pada teacher centered. Hal ini sgaan dengan
Trianto (2009:104) yang menyatakan bahwa fungsi dan peranan guru hanya
sebagal mediator, siswa lebih proaktif untuk merumuskan sendiri tentang
fenomena yang berkaitan dengan fokus kajian secara kontekstual bukan tekstual.
Kemudian Brown (dalam Sardiman, 2011:144) juga mengemukakan bahwa tugas

dan peranan guru antara lain, menguasai dan mengembangkan materi pelgaran,
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merencana dan mempersiagpkan pembelgjaran sehari-hari, mengontrol dan

mengevaluasi kegiatan siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Kontekstual Ditinjau dari Pemahaman
Konsep Matematis Siswa” yang merupakan penelitian kuantitatif di SMP Negeri

12 Bandarlampung tahun garan 2015/2016.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Pendekatan Kontekstual

efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa?”.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep

matematis siswa.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis.
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
perkembangan pembelgaran Matematika yang berkaitan dengan efektivitas

pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru
mengenai efektivitas pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu
pertimbangan guru dalam menentukan model pembelgjaran yang efektif sehingga
tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Serta dapat menjadi salah satu refrensi bagi

peneliti lain yang nanti nya jugaingin meneliti hal yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Adnan (1981:83), efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sa-
saran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula
dengan rencana, baik penggunaan data, sarana maupun waktunya atau berusaha
melalui aktivitas tertentu baik secara fisk maupun non fisik untuk memperoleh
hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kemudian Hidayat
(dalam Danfar,2009:47) menjelaskan efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah dicapal,

dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.

Dick & Reiser (dalam Sutikno,2007:54) menyatakan bahwa pembelgjaran yang
efektif adalah suatu pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk belgar
keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap serta yang membuat siswa
senang. Hal ini mengakibatkan seorang siswa yang mendapat pembelgaran yang
efektif akan menyenangi pembelgaran, sehingga pembelgaran berlangsung lebih
bermakna. Sementara itu Hamalik (2004: 171) mengemukakan bahwa
pembelgjaran yang efektif adalah pembelgaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belgjar sendiri dengan melakukan aktivitas-aktivitas belgar.

Menurut Mulyasa (2006:193), pembelgaran dikatakan efektif jika mampu
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memberikan pengalaman baru membentuk kompetensi peserta didik, serta

mengantarkan mereka ketujuan yang ingin dicapai secara optimal.

Moore (dalam Sutikno,2007:58) menjelaskan enam langkah bekesinambungan
yang dapat dilakukan guru dalam menerapkan model pembelgjaran supaya ter-
wujud pembelgjaran yang efektif, yaitu : (1) memahami situasi dalam belgar, (2)
merencanakan pelgaran, (3) merencanakan tugas-tugas, (4) melaksanakan kegia-

tan belgjar, (5) mengevaluasi kegiatan belgjar, (6) menindak lanjuti.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah uku-
ran yang dicapai siswa sejauh mana siswa tersebut dapat mencapai tujuan pembe-
lgjaran usai pembelgaran berlangsung. Siswa yang dapat mencapai tujuan pembe-
lgjaran maka ia akan memiliki hasil belgjar yang baik. Dengan demikian pembe-

lgjaran dikatakan efektif apabilahasil belgjar siswatersebut baik.

B. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan salah satu pendekatan pembelgaran yang
tidak hanya mementingkan pengetahuan sebagai sesuatu yang harus dihapal akan
tetapi lebih memaknai pembelgaran sebagai beka yang dapat digunakan dalam
mengatasi permasalahan kehidupan. Menurut Johnson (dalam Taniredja, 2014:49)
pendekatan kontekstual merupakan proses pendidikan yang bertujuan menolong
melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelgari dengan cara
menghubungkan subjek-subjek akademik dalam konteks kehidupan keseharian
mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.

Sementara itu, Taniredja (2014:50) mengemukakan tujuan pembelgaran
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kontekstual adalah untuk membekali mahasiswa berupa pengetahuan dan
kemampuan (skill) yang lebih realistis karena inti pembelgaran ini adalah untuk
mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis. Dengan demikian pembelgaran
dengan pendekatan kontekstual merupakan sebuah pembelgaran yang mengaitkan
materi dengan situasi nyata dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehingga
pembelgjaran akan lebih bermakna. Konsep yang diperoleh dalam pembelgjaran
bukan hanya bermanfaat untuk pembelgjaran itu sendiri akan tetapi juga memberi

manfaat dalam kehidupan keseharian.

Menurut Johnson (dalam Sardiman, 2011:223) dalam penerapannya ada tujuh as-
pek dalam pembelgaran kontekstual yang perlu mendapatkan perhatian yakni: (1)
Teori Konstruktivisme, (2) Menemukan (Inkuiri), (3) bertanya, (4) masyarakat
Belgar (Learning Community), (5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian au-

tentik.

Teori atau aliran konstruktivisme merupakan landasan berpikir bagi pendekatan
kontekstual (CTL). Pengetahuan riil bagi siswa adalah sesuatu yang dibangun atau
ditemukan oleh siswa itu sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah seperangkat fakta,
konsep atau kaidah yang diingat siswa, tetapi siswa harus mengonstruksi pengeta-
huan itu kemudian memberi makna melaui pengalaman nyata (Rusman
:2010:193). Dalam hal ini siswa harus dilatih untuk menemukan (inkuiri), karena
menemukan merupakan kegiatan inti dari pendekatan kontesktual, melalui upaya
menemukan akan memberi penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta

kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari
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mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri

(Rusman :2010:194).

Menurut Sardiman (2011:224) langkah-langkah atau kunci menemukan (inkuiri)
ini meliputi : (1) merumuskan masalah, (2) mengamati atau melakukan observas,
termasuk membaca buku, mengumpulkan informasi, (3) menganaisis dan me-
nygjikan hasil karya dalam tulisan, laporan, gambar, table dan sebagainya, (4)
menyajikan, mengomunikasi-kan hasil karyanya di depan guru, teman sekelas

atau audien yang lain.

Selain menemukan (inkuiri), dalam pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual
juga terdapat aspek bertanya. Menurut (Rusman :2010:195) bertanya merupakan
salah satu strategi utama dalam pembelgaran dengan pendekatan kontekstual.
Bagi siswa, bertanya menunjukkan ada perhatian terhadap materi yang dipelgjari
dan ada upaya untuk menemukan jawaban sebagai bentuk pengetahuan. Bagi
guru, bertanya adalah upaya mengaktifkan siswa. Selain itu dengan bertanya guru
juga dapat : (1) menggali informasi, (2) mengecek pemahaman siswa, (3) mem-
bangkitkan respon para siswa, (4) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa,
(5) mengetahui hal-ha yang sudah diketahui siswa, (6) mempfokuskan perhatian
siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, (7) membangkitkan lebih banyak |agi
pertanyaan dari siswa, dan (8) menyegarkan kembali pengetahuan siswa

(Sardiman,2011:224).

Rusman (2010: 195) menjelaskan dalam kegiatan kelas yang menggunakan pen-
dekatan kontekstual, guru disarankan membiasakan siswa untuk melakukan kerja

sama dan memanfaatkan sumber belgjar dari teman-teman belgarnya sehingga



13
akan terbentuk suatu masyarakat belgar (learning community). Sardiman
(2010:225) menjelaskan pengembangan masyarakat belgjar (Iearning community)
di kelas antaralain: (1) Pembentukan kelompok kecil, (2) pembentukan kelompok
besar, (3) bekerja dengan kelas sedergjat, (4) bekerja kelompok dengan kelas di

atasnya, dan (5) bekerja dengan masyarakat.

Aspek pendekatan kontekstual yang lainnya adalah pemodelan. Dalam pem-
belgjaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, perlu ada model yang bisa
ditiru. Model dalam pembelgjaran matematika bisa berupa cara mengoperasikan,
atau guru memberi contoh dalam mengerjakan sesuatu. Dalam pembelgaran
dengan pendekatan kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Model dapat di-

rancang dengan melibatkan siswa (Sardiman, 2011:226).

Selain aspek-aspek pendekatan kontekstual yang telah dijabarkan di atas, refleks
merupakan bagian penting dalam pembelgaran dengan pendekatan kontekstual.
Refleksi adalah cara berpikir atau perenungan tentang apa yang baru dipelgari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lalu.
Daam refleks ini siswa mengendapkan apa-apa yang baru sgja dipelgari sebagal
struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau revis dari

pengetahuan sebelumnya (Rusman, 2010:197)..

refleksi di kelas dirancang pada setiap akhir pembelgaran. Pada akhir pem-
belgjaran itu guru menyisakan waktu untuk memberikan kesempatan bagi para
siswa melakukan refleksi. Wujudnya antara lain berupa : (1) pernyataan langsung

siswa tentang apa-apa yang diperol eh setelah melakukan pembelgjaran, (2) catatan
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atau jurnal di buku siswa, (3) kesan dan saran siswa mengenai pembelgjaran hari

itu, (4) diskusi, dan (5) hasil karya (Sardiman, 2011:227).

Menurut Sardiman (2011: 227-228) :

Daam setigp pembelgaran sdlalu ada penilaian sebaga sdah satu cara
mengetahui tingkat keberhasilan pembelgjaran tersebut. Penilaian adalah proses
pengumpulan data yang memberikan gambaran perkembangan belgar siswa
Y ang penting untuk dipahami oleh para guru adalah bahwa penilaian itu bukan
hanya untuk mencari informasi tentang hasil belgar siswa tetapi bagaimana
prosesnya. Penidlaian yang demikian itu disebut dengan penilaian autentik.
Dengan demikian, kemajuan belgjar siswa dinilai dari proses, bukan semata-mata
dari hasil. Dengan melaksanakan proses belgjar yang tepat, maka siswa akan me-
miliki kemampuan, hasil belgarnya akan lebih permanen, sehingga mencapai
kompetensi.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan, pendekatan kontekstual adalah
pendekatan pembelgaran yang membawa siswa mengaitkan setiap pembelgaran
dengan ilmu lain yang berkaitan dan mengaitkan pembelgaran dengan kehidupan
sehari hari. Pembelgaran kontekstual dimulai dengan mengambil permasalahan
dalam ilmu lain atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang dialami siswa

kemudian diangkat ke dalam konsep matematika yang dibahas.

C. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yakni, pemahaman dan konsep.
Pemahaman berasal dari kata paham. Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Depdiknas, 2008:234), paham berarti mengerti benar dalam suatu hal. Menurut
Purwanto (1994. 44) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
Sementara itu menurut Djamarah (2008:30) konsep atau pengertian adalah satuan

arti yang mewakili sgiumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Menurut
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ruseffendi (1998: 157) konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita
untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau keadian itu

merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.

Dalam peraturan dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11
November 2001 tentang rapor bahwa indikator siswa memahami konsep mate-
matika adalah mampu:

Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasi objek tertentu sesuai dengan konsepnya.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.

Menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.
Menggunakan serta memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Mengaplikasikan konsep atau a goritma dalam pemecahan masalah.

SEENCINY

~N

Sedangkan menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (1989:
223) Untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep
matematika dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam, (1) Mendefinisikan
konsep secara verbal dan tulisan, (2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan
bukan contoh, (3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
merepresentasikan suatu konsep, (4) Mengubah suatu bentuk representasi ke
bentuk lainnya, (5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, (6)
Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengena syarat yang menentukan
suatu konsep, (7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. Sesual
dengan tujuan pembelgaran Matematika, siswa yang dapat memahami konsep
dengan baik, maka ia akan terbantu dalam menguasai kemampuan matematis yang
lainnya seperti penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan masalah dan berpikir

kritis serta kreatif.
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Murizal, Angga dkk. (2012:19-20) menyatakan pemahaman konsep matematis
penting untuk belgar matematika secara bermakna, tentunya para guru
mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak terbatas pada pemahaman
yang bersifat dapat menghubungkan. Hal ini merupakan bagian yang paling
penting dalam pembelgjaran matematika. Langkah- langkah dalam menanamkan
suatu konsep berdasarkan teori belgjar Bruner (dalam Hudojo, 2003: 123) yaitu:
(1) guru memberikan pengalaman belgjar kepada siswa berupa contoh-contoh
yang berhubungan dengan suatu konsep matematika dari berbagai bentuk yang
sesuai dengan struktur kognitif siswa, (2) siswa dapat diberikan dua atau tiga
contoh lagi dengan bentuk pertanyaan, (3) siswa diminta untuk memberikan
contoh-contoh sendiri tentang suatu konsep sehingga dapat diketahui apakah
siswa sudah memahami konsep tersebut, (4) siswa diberikan kesempatan untuk
mendefinisikan konsep tersebut dengan bahasanya sendiri, (5) siswa diberikan
lagi contoh mengenai konsep dan bukan konsep, (6) siswa mengerjakan latihan

soal untuk memperkuat konsep tersebuit.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pemahaman konsep matematis
dapat dipahami sebagai tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya, ide abstrak, dan
satuan arti yang mewakili sjumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama.
Indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
menggunakan serta memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu,
(2) mengaplikasikan konsep atau agoritma dalam pemecahan masalah, (3)

mengklasifikasi objek tertentu sesuai dengan konsepnya.
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D. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai efektifitas pendekatan kontekstual ditinjau dari pemahaman
konsep matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebasnya adalah bentuk-bentuk pembelgaran dan variabel terikatnya
adalah pemahaman konsep Matematis siswa. Setelah diterapkan pembelgaran
dengan pendekatan kontekstual dikelas eksperimen dan metode ekspositori di
kelas kontrol, dilihat apakah pembelgjaran tersebut efektif ditinjau dari pemaha-

man konsep matematis siswa.

Dalam pembelgaran Matematika terdapat kemampuan-kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa setelah pembelgaran berlangsung. Salah satunya adalah pe-
mahaman konsep matematis. Pemahaman konsep matematis siswa adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, Situa-
s sertafakta yang diketahuinya, ide abstrak, dan satuan arti yang mewakili sgjum-
lah objek yang mempunyal ciri-ciri yang sama. Dalam pembelgaran siswa akan
lebih mudah memahami konsep matematis apabila siswa dibawa untuk belgjar de-
ngan mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata. Pembel gjaran seperti ini dike-

nal dengan pembelgaran dengan pendekatan kontekstual.

Dalam menerapkan pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual
guru membiasakan siswa mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan barunya
dalam kelompok dengan menggunakan bantuan LK S yang disediakan guru. Selain
itu dalam pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual siswa dapat diarahkan
untuk melakukan proses inkuiri. Langkah langkah inkuiri tersebut meliputi, meru-

muskan masalah, mengamati atau melakukan observasi, menganalisis dan
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menyajikan hasil karya dalam tulisan, laporan, gambar, tabel dan sebagainya, me-
nyajikan, mengomunikasikan hasil karyanya di depan guru, teman sekelas atau
audien yang lain. Dengan membiasakan siswa mengonstruksi pengetahuan dan
keterampilan barunya dalam kelompok dan melakukan proses inkuiri, guru dapat
membantu siswa mengembangkan sifat ingin tahunya dengan bertanya dengan ca-
ra guru memancing siswa dengan permasalahan atau Situasi-situasi yang dapat
menimbulkan pertanyaan. Dengan demikian dapat diciptakan masyarakat belgjar.
Hal yang juga diperlukan dalam pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual adalah menghadirkan model sebagai contoh pembelgjaran. Model da-
lam pembelgjaran Matematika bisa berupa cara mengoperasikan, atau guru mem-
beri contoh dalam mengerjakan suatu soal. Dari serangkaian aspek pembelagjaran
dengan pendekatan kontekstual di atas maka hal yang tak kalah penting adalah
melakukan refleksi di akhir pertemuan dan melakukan penilaian yang sebenar-

nya (authentic assessment).

Dengan menerapkan aspek pembelgjaran pendekatan kontekstual, maka siswa
akan mampu mencapai indikator memahami konsep. Adapun indikator memahami
konsep diantaranya, siswa mampu menggunakan serta memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau agoritma
dalam pemecahan masalah, dan mengklasifikasi objek tertentu se-suai dengan
konsepnya. Dengan demikian, akan ada peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa. Hal ini karena seluruh siswa yang terdapat di kelas diarahkan
untuk mampu mencapai indikator memahami konsep dengan baik supaya bisa

mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan barunya dan menemukan hal-hal baru
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sendiri. Dengan demikian, pendekatan kontekstual efektif untuk meningkatkan pe-

mahaman konsep matematis siswa.

E. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VII SMP Ne-
geri 12 Bandarlampung tahun pelgaran 2015-2016 memperoleh materi yang sama

dan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan sekolah bersangkutan.

F. Hipotesis

1. Hipotesis Penelitian
Pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis
siswa kelas VII Semester genap SMP Negeri 12 BandarLampung Tahun
Pelgjaran 2015-2016.

2. HipotesisKerja
Pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan pendekatan
kontekstual lebih tinggi dari pada siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional yaitu dengan metode ekspositori.



1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Bandarlampung yang beralamat di
J. M.Yamin No.39 Rawa Laut, kota Bandarlampung. Pada SMP Negeri 12 Ban-
darlampung terdapat dua jalur masuk penerimaan siswa, yakni jalur tes dan jalur
Bina lingkungan. Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 12 Bandarlampung yang terima dengan jalur Bina lingkungan (Biling),
dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 160 orang yang terdistribusi dalam
delapan kelas yakni dari kelas VII-G sampai kelas VII-N. Jalur Bina lingkungan
ini adalah program pemerintah Kota Bandarlampung yang memberikan biaya
pendidikan gratis bagi siswa kurang mampu yang berdomisili disekitar sekolah

tersebut.

Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive random sampling yaitu memilih
dua kelas di sekolah tersebut yang hanya diterima dengan jalur bina lingkungan
kemudian dipilih secara acak karena setiap kelas dalam populasi representatif dari
segi kognitif dijadikan sampel. Aspek kognitif siswa dilihat dari nilai murni ujian
akhir semester ganjil. Nilal ujian akhir semester ganjil siswa menunjukkan hampir
keseluruhan rata-rata kelas berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),

yakni dengan KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 70 dan pada setiap



21
kelasnya lebih dari 50% siswa tidak mencapai KKM. Berikut rata-rata kelas nilai
ujian akhir semester siswa kelas VII-G sampai kelas VII-N SMP Negeri 12

Bandarlampung :

Tabel 3.1 Distribusi Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil tahun ajaran 2015-

2016
No. Kelas Jumlah siswa Rata-rata Simpangan Baku
1. VII-G 20 40 11,4
2. VII-H 18 40 11,7
3. VII-I 22 32 10,2
4, VII-J 21 62 10,9
5. VII-K 21 55 53
6. VII-L 18 59 11,2
7. VII-N 19 52 7,1
8. VII-O 21 64 12,1
Populasi 160 50,5 11,8

Sumber: SMP Negeri 12 Bandarlampung

Terpilih kelas VII-G sebagal kelas eksperimen yang mendapatkan pembelgjaran
dengan pendekatan kontekstual dan kelas VII-H sebaga kelas kontrol yang men-
dapatkan pembelgaran dengan metode ekspositori, dengan banyak siswa dikelas

tersebut masing-masing 20 dan 18 orang.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan
menggunakan posttest only control group design yakni sesuai dengan desain pe-

nelitian menurut Furchan (2007: 368) yaitu:

Tabd 3.2 Desain Pendlitian

Kelompok Perlakuan Posttest
E X O
K C o]
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Keterangan:
E: kelas eksperimen
K: kelas kontrol
X: pembelgaran dengan pendekatan kontekstual
C: pembelgaran dengan metode ekspositori
O: nilal posttest
Desain ini melibatkan dua kelas, yakni kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
pembelgaran dengan pendekatan kontekstual dan kelas kontrol dengan
pembelgaran konvensional yakni pembelgjaran dengan metode ekspositori, dan

pada akhir pertemuan diberikan postes untuk mengukur pemahaman konsep mate-

matis siswa.
C. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut.
1. Tahap Persigpan
a. Melaksanakan penelitian pendahuluan pada tanggal 24 November 2015
untuk menentukan waktu penelitian dan memperoleh informasi mengenai
sekolah dan siswa.
b. Menyusun proposal penelitian, bahan gar, rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP), dan instrumen penelitian.
c. Melaksanakan seminar proposal penelitian padatanggal 8 Desember 2015.
d. Menguji cobainstrumen penelitian padatanggal 8 Januari 2016.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual di kelas

eksperimen dan pembelgjaran konvensional di kelas kontrol dari tanggal 4
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Januari 2016 sampai dengan tanggal 30 Januari 2016 sebanyak enam kali
pertemuan.

b. Mengadakan postes pemahaman konsep matematis siswa di kelas kontrol
pada tanggal 1 Februari 2016 dan di kelas eksperimen pada tangga 2
Februari 2016.

3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data kuantitatif.
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

c. Mengambil kesimpulan.

D. Data Penditian

Data daam penelitian ini merupakan data kuantitatif yakni berupa data pe-
mahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
mendapatkan perlakuan. Data tersebut tersusun dari hasil pengukuran setiap indi-

kator pemahaman konsep matematis siswa.

E. Teknik Pengumpul Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa tes ter-
tulis. Tes hanya dilakukan sekali yakni setelah diberikan pembelgaran dengan
pendekatan kontesktual di kelas eksperimen dan pembelgaran dengan metode
ekspositori di kelas kontrol. Tes yang diberikan digunakan untuk mengukur pe-

mahaman konsep matematis siswa setelah pembel gjaran berlangsung.
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F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan penelitian ini berupa soal uraian karena dengan soal
tipe ini langkah-langkah penyelesaian siswa yang mengandung indikator pe-
mahaman konsep matematis dapat terlihat dengan jelas sehingga data tentang
pemahaman konsep matematis siswa dapat diperoleh. Instrumen tes untuk
mengukur pemahaman konsep matematis siswa disusun berdasarkan indikator-
indikator pemahaman konsep matematis. Penyusunan instrumen tes dimulai
dengan menentukan kompetensi dasar dan indikator pembelgjaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku dan menentukan indikator pemahaman konsep yang akan
diukur. Selanjutnya menyusun kisi-kisi tes berdasarkan kompetens dasar dan
indikator yang telah dipilih, kemudian menyusun instrumen tes berdasarkan kisi-

kisi yang telah dibuat. Kisi-kisi tes selengkapnya pada Lampiran B.1.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis
haruslah layak. Maksudnya, kriteria tes yang digunakan harus valid, reliabel,
memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda yang baik, sehingga tes tersebut

perlu diuji cobakan dan data hasil uji coba tes tersebut perlu dilakukan analisis.

a. Uji Validitasls

Soal tes yang akan digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing kemudian divalidasi oleh guru mitra atau guru mata pelgaran
matematika kelas VII SMP Negeri 12 Bandarlampung. Dengan asums bahwa
guru mitra mengetahui dengan benar kurikulum SMP maka validitas instrumen tes

ini didasarkan pada penilaian guru mata pelgaran matematika. Tes yang dikate-
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gorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra dan terdapat kesesuaian isi
tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa. Validitas isi ini diukur dengan
menggunakan daftar cek list yang diisi oleh guru mitra. Berdasarkan penilaian
guru mitra ternyata instrumen tes dalam penelitian ini dinyatakan valid, sehingga

dapat digunakan (Lampiran B.5).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha dalam Arikunto

(2011:109) sebagai berikut.

L Y af
=G (-5
Keterangan:

r1, = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknyasod

Y. 6= Jumlah varians skor tiap butir soal
of =Varians skor total

varians skor tiap butir soal dihitung mengikuti Arikunto (2011:110) yakni sebagai

berikut.

- nzxf "" X x)?

L nz

Keterangan:

;%= varians butir soal nomor i
x;= skor butir soal homor i

n = banyaknya siswa peserta tes

Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (r;;) menurut Arikunto (2006)

sebagai berikut.



26

Tabel 3.3 Interprestas Reliabilitas

Koefisien reliabilitas I nter prestasi
0,00 < = "1=%20 Dergjat reliabilitas sangat rendah
0,20 < 7,-{1'1 =240 Dergjat reliabilitas Rendah
0,40 < :** = 260 Dergjat reliabilitas Sedang
0,60 <>** = 280 Dergjat reliabilitas Tinggi
0,80 < ~ 2,00 Dergjat reliabilitas Sangat tinggi

Tes ini dapat digunakan apabila dergjat reliabilitasnya minimal sedang. Setelah
soal tes diujicobakan dan dihitung koefisien reliabilitasnya dengan program
software Microsoft Excel diperoleh bahwa koefisien reliabilitas soal tes ini adalah
0,67 (Perhitungan selengkapnya pada Lampiran C.1). Dengan demikian dergjat
reliabilitas soal tes mempunyal kategori tinggi, sehingga soa tesini reliabel untuk

mengumpulkan data pemahaman konsep matematis siswa.

c. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soa untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah
(Arikunto, 2011: 211). Setelah diketahui skor hasil tes uji coba, nilai daya

pembeda tiap butir soa dihitung menggunakan persamaan berikut (Arifin,

2011:133).

55 = XKA — XKB

~ Skor Maks

Keterangan:
DP = nilai daya pembeda
XKA = rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok atas
XKB = rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok bawah
Skor Maks = skor maksimum suatu butir soal
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Pengelompokan siswa menjadi kelompok atas dan kelompok bawah disesuaikan
dengan nilai yang diperoleh siswa. Setelah diperoleh data uji coba soal, maka data
nila siswa diurutkan dari nila yang tertinggi ke nilai terendah. Kemudian,
ditentukan persentase yang sesuai untuk menjadi bagian kelompok atas dan
bawah, hal ini bertujuan supayatidak ada siswa dengan nilai yang sama termasuk
kedalam dua kategori atau memperoleh nilai yang sama masuk dalam kategori
kelompok atas dan bukan kelompok atas, begitupun dengan kelompok bawah.
Setelah melihat sebaran data maka dalam penelitian ini ditentukan 27% siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sebaga kelompok atas dan 27% siswa yang
mendapatkan nilai terendah sebagai kelompok bawah. Menurut Arifin (2011:133)
hasil perhitungan indeks daya pembeda diinterpretas berdasarkan klasifikasi yang

terteradalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretas Daya Pembeda

Nilai Penilaian Butir
0,40 < 311,00 Sangat baik
0,30 < 7 = ),39 Baik, tetapi bisa sgja diperbaiki
0,20 < 5 = 9,29 Sedang, biasanya membutuhkan perbaikan
1< 5 =),19 Jelek, harus ditolak/revisi

Daam penelitian ini Soal yang digunakan adalah soal yang memiliki nilai daya
pembeda minimal sedang. Dengan menggunakan program Software Microsoft

Excel maka diperoleh nilai daya pembeda untuk setiap butir soal sebagal berikut:
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Tabel 3.5 Daya Pembeda Soal

SI\(l)g] Daya Pembeda I nterpretasi
la 0,60 sangat baik
1b 0,40 sangat baik
1c 0,53 sangat baik
2a 0,67 sangat baik
2b 0,73 sangat baik
3a 0,33 Baik
3b 0,47 sangat baik
3c 0,27 Sedang
3d 0,40 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 3.5 maka setiap butir soa dapat digunakan untuk
mengumpulkan data pemahaman konsep matematis siswa.  (Perhitungan

selengkapnya pada Lampiran C.2)

d. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika sebagian besar soal memiliki dergjat kesukaran
sedang, yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlau mudah. Sudijono (2008 372)
mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soa digunakan
rumus berikut.

'i"Kzlz

Keterangan:

TK: tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr: jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir suatu soal

I: jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Selanjutnya menginterpretasikan tingkat kesukaran butir soal seperti pada Tabel

berikut.
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Tabel 3.6 Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Nilai I nterpretasi

Sangat sukar

Sukar

Sedang

Mudah

Sangat mudah

Setelah uji coba soa dilakukan maka diperoleh data nila tingkat kesukaran untuk

setiap butir soal sebagai berikut:

Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Butir Soal

Sl\cl)gl Tingkat Kesukaran Interpretas
la 0,67 Sedang
1b 0,33 Sedang
1c 0,18 Sukar
2a 0,43 Sedang
2b 0,32 Sedang
3a 0,73 Mudah
3b 0,70 Mudah
3c 0,25 Sukar
3d 0,90 Sangat mudah

Soal yang termasuk kategori mudah, sukar dan sangat mudah dalam penelitian ini
masih dapat digunakan dengan pertimbangan butir soa tersebut memiliki nilai
daya pembeda soal yang bagus. (Perhitungan sel engkapnya pada Lampiran C.2)

Berdasarkan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang
telah dilakukan, setigp butir soal sudah memenuhi syarat yang ditentukan.
Dengan demikian, hasil uji coba menunjukkan setiap butir soal dapat digunakan

untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis siswa.
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G. AnalisisData dan Teknik Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dari postes diolah dan dianalisis untuk mendapatkan jawaban
dari rumusan masalah. Analisis data diawali dengan uji prasyarat yakni uji
normalitas kemudian jika data berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji
hipotesis dengan uji parametrik yaitu dengan uji rata-rata dan jika data
bedistribusi tidak norma maka dilakukan uji nonparametrik yakni uji Mann-
Whitney. Langkah langkah yang dilakukan dalam anadlisis data yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data postes yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun hipotesis uji adalah sebagai berikut:

Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: data berasal dari populas yang berdistribusi tidak normal

Rumus untuk menghitung nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov (z) dalam

Ruseffendi (1998:407-410) adalah:

Dengan signifikansi uji, |Fp — Fs| terbesar (M”) dibandingkan dengan nilai Tabel

Kolmogorov-Smirnov (M).
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Keterangan:
X;= angka pada data
X= rata-rata data
s= standar devias
Fr= probabilitas kumulatif normal
Fs= probabilitas kumulatif empiris
Pada penelitian ini perhitungan uji statistik Kolmogorov-Smirnov menggunakan
program Software Microsoft Excel. Kriteria pengujian yang dipaka menurut
Sheskin (2000:163) adalah tolak Hg jika M” > Miitis, Mkiitis dilihat pada tabel
yakni Table of Critical Values for the Kolmogorov—Smirnov Goodness of Fit Test
for a Sngle Sample dengan n adalah banyak sampel dan a = 0,05. Jika data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka dilakukan uji statistik
parametrik. Namun, jika data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

maka diggunakan uji statistik nonparametrik.

Setelah dilakukan pengujian normalitas pada data postes pemahaman konsep

matematis siswa maka diperoleh hasil seperti disgjikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Uji Normalitas Data

Kelompok Banyaknya M’ M

Penelitian Siswa

Eksperimen 20 0,1906 0,294
Kontrol 18 0,1811 0,309

Pada Tabel 3.8 terlihat bahwa untuk kelas yang mendapatkan pembelgjaran kon-
tekstual M’ < M sehingga Hp diterima. Sama hanya dengan kelas yang
mendapatkan pembelgjaran kontekstual pada kelas yang mendapatkan metode
ekspositori M” < M sehingga Ho juga diterima. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa data pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

model pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual dan pembelajaran dengan
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metode ekspositori berasal dari populasi yang berdistribus normal. Dengan
demikian, maka dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji statistik paramet-
rik. Hasil perhitungan uji normalitas data pemahaman konsep matematis dengan

Software Microsoft Excel dapat dilihat pada Lampiran C.5.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok da-
ta yaitu data pemahaman konsep siswa pada kelas yang diberikan pembelgaran
dengan pendekatan kontekstual dan kelas yang diberikan pembelgjaran konven-
sional memiliki variansi yang homogen atau tidak homogen. Rumusan hipotesis
untuk uji ini adalah:

Ho: 0,% = 0% (variansi kedua populasi sama)

Hi: 0,2 # 0,2 (varians kedua populasi tidak sama)

Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n; de-
ngan varians s,* dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians s,

maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus:

Keterangan:
s, = varians terbesar
s,% = varians terkecil

Dalam penelitian ini, uji homogenitas menggunakan Sofiware Microsoft Excel.

Kriteria pengujian adelah terima hipotesis Ho jika Frjtung < F%a A=) dalam

_ didapat dari daftar distribusi F dengan taraf

n,—1,n

hal lainnya tolak Ho. Fla(
2
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signifikansi 0,05 dan dergjat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan

penyebut.

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Fritung adalah 1,84 dan Fiiris adalah 2,24,
terlihat bahwa Fhiwng < Firitis (terima Hop) sehingga variansi kedua populasi sama.
Hasil perhitungan uji homogenitas populasi data pemahaman konsep matematis

dengan Software Microsoft Excel dapat dilihat pada Lampiran C.6.

3. Pengujian Hipotesis

Pembelgaran dengan pendekatan kontekstual dikatakan efektif apabila
pemahaman konsep siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan pendekatan
kontekstual lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa yang mengikulti
pembelgjaran dengan metode ekspositori. Setelah melakukan uji prasyarat yakni
uji normalitas diketahui bahwa data postes pemahaman konsep matematis siswa
berdistribusi norma maka dilakukan uji statistik parametrik yaitu uji kesamaan

duarata-rata

Pembel g aran dengan pendekatan kontekstual dikatakan efektif jikarata-rata siswa

yang mengikuti pembelgjaran dengan pendekatan kontekstual lebih tinggi dari

rata-rata siswa yang mengikuti pembelgaran dengan metode ekspositori. Dengan

demikian, uji kesamaan dua ratarata yang digunakan adalah uji pihak

kanan,dengan hipotesis ujinya sebagai berikut:

Ho:p, =M, (ratarata data nila tes pemahaman konsep matematis sisva yang
mengikuti pembelgaran dengan pendekatan konteksual sama

dengan yang mengikuti pembelgaran dengan metode ekspositori)
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Hip, >y, (ratarata data nilai tes pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran dengan pendekatan konteksual |ebih tinggi

dari yang mengikuti pembelgaran dengan metode ekspositori)

Dan diketahui juga bahwa data berasal dari kelompok dengan varians yang sama

maka uji hipotesis statistik yang digunakan Sudjana (2005:239) adalah:

xl —A_Cz

1 1
s ’— ==
LT na

t =

dengan
o By 1)s? + (n, — 1)s3
s N nl + nz o= 2
Keterangan:
X1 = rata-rata skor kemampuan yang mengikuti pembelagaran dengan pendekatan
kontekstual

X, = rata-rataskor kemampuan yang mengikuti pembelgaran konvensional

n; = banyaknya siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan pendekatan kontek-
stual

2 = banyaknya siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional

¢ = varians yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual

Z = varians yang mengikuti pembelgjaran konvensional yakni dengan metode

ekspositori
s© = varians gabung

v n 5

3%}

Kriteria pengujian yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:243) adalah terima Hy
jika thitung < Ckritis> dimana tyis = Lk, 1-x) didapat dari daftar distribus t
dengan dk = (n; + np - 2) dengan peluang (1 — &) dan a = 0,05 dimana untuk

harga-hargat lainnya Hy ditolak.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil andisis data dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa
pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa
padasiswakelas VIl SMP Negeri 12 Bandarlampung tahun gjaran 2015/2016. Hal
ini dapat dilihat dari hasil belgar siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan
pendekatan kontekstual lebih baik dari siswa yang mengikuti pembelgaran

dengan metode ekspositori.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penélitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis,
disarankan untuk menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelgjaran
matematika.

2. Pendliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai
pendekatan kontekstual hendaknya menggunakan media lain selain LKK.
Karena pendekatan kontekstual memiliki cakupan yang luas sehingga bisa

menggunakan banyak media selain LKK.



DAFTAR PUSTAKA

Adnan, Said. 1981. Peningkatan efektivitas dan efisensi aparatur menjadi
ananlisis pendidikan TK. 1/ no.4. Jakarta: Depdikbud.

Arifin, Zainal. 2011. Evaluas pembelajaran. Bandung: Remgja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsimi. 2011. Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan. Jakartaz Bumi
Aksara.

Danfar, 2009. Definiss / pengertian efektivitas. [onling]l. Tersedia
http://dansite.wordpress.com/2009/03/28/pengerti an-efektivitas/. Diakses
tanggal 18 Desember 2015.

Djamarah,S.B. 2008. Psikologi belajar. Jakarta : Rineka Cipta.

Furchan, Arief. 1982. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Surabaya: Usaha
Nasional.

Hamalik, Oemar. 2004. Perencanaan pengajaran berdasarkan pendekatan
sistem. Jakarta: Bumi Aksara.

Hudojo, Herman. 2003. Strategi Belajar Mengajar Matematika Kontemporer.
Malang: Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Malang

Indriana, Dina. 2011. Mengenal Ragam Gaya Pembelajaran Efektif. Y ogyakarta:
DivaPress.

Mulyasa. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung : Remaga
Rosdakarya.

Murizal, Angga. 2012. Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran
Quantum Teaching. Jurnal Pendidikan Matematika Vol 1 Nol. Unlverstas
Negeri Padang. [onling]. Tersedia
http://gjournal .unp.ac.id/students/index.php/pmat/arti cle/downl oad/1138/80.
diakses tanggal 18 Desember 2015.

NCTM. 2000. Principle and Sandards for School Mathematic. Virginia: NCTM.



44

. 1989.Curriculum and Evaluation Sandards for School Mathematics.
Virginia: NCTM.

Purwanto, M.N. 1994. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran
Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Rismagantika, Wanti. 2014. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Ma-
tematik Sswa SMP yang Pembelajarannya Menggunakan Pendekatan
Kontekstual dengan yang Menggunakan Cara Biasa (Prosiding volume 1). Ja
waBarat : STKIP Siliwangi.

Ruseffendi. 1998. Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan
Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA.
Bandung :Tarsito.

. 1998. Satistika Dasar untuk Penelitian Pendidikan. Bandung: IKIP
Bandung Press.

Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Bandung: Rgjawalipers.

Sagala, Syaiful. 2010. Konsep dan Makna Pembel ajaran. Bandung: Alfabeta.
Sardiman. 2011. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rgjawali Pers.

Sheskin, David.J. 2000. Handbook of Parametric and Nonparametric Statistical
Procedures Second Edition. CRC Press. United States.

Sudijono, Anas. 2008. Pengantar Evaluas Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Sudjana. 2005. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.

Suherman, Erman. 1990. Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan Evaluasi Pendidi-
kan Matematika. Bandung: Wijayakusumah.

, Erman. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kentemporer. Ban-
dung: JICA-UPI.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung:
Rosda.

Sutikno, Sobry. 2007. Menggagas Pembel ajaran Efektif dan Bermakna. Mataram:
NTP Press.

Suwangsih, Erna danTiurlina. 2006. Model PembelajaranMatematika. Bandung:
UPI Press



45

Taniredja, Tukiran. 2014. Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif. Ban-
dung: Alfabeta.

Tim pengembang ilmu pendidikan FIP-UPI. 2007. Ilmu dan Aplikasi Pendidikan.
Bandung: Imtima.

TIMMS.2012. TIMMS 2011 International Mathematics Report.Timms & Pirls
International Study Center:United States.

Trianto.2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep
Landasan Dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Jakarta: Kencana.



	Cover - Motto.pdf
	Persembahan - Daftar Lampiran (blm).pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

